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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1    Kesimpulan 

1. Pemberian kompos blotong tebu fermentasi berpengaruh sangat nyata 

(P<0.01) terhadap pertambahan tinggi tanaman, produksi anakan, produksi 

biomasa dan serapan nitrogen, namun tidak berpengaruh nyata pada 

presentase daun. 

2. Pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan 2 (P1) 

yaitu 214.50 cm, sedangkan produksi anakan tertinggi pada perlakuan 4 (P3) 

yaitu 5.25 anakan rumput gajah, biomas atau produksi segar terdapat pada 

perlakuan 2 (P1) yaitu 877,50 gram, dan pada persentase daun pada 

perlakuan 2 (P1) yaitu 44.10 %. 

3. Hasil serapan nitrogen dari pemberian kompos blotong tebu fermentasi 

tertinggi pada perlakuan 2 (P1) yaitu 3.52 %. 

5.2    Saran 

 Di sarankan untuk melakukan penelitian pengaruh kompos blotong tebu 

fermentasi ini dalam jangka panjang agar dapat melihat produksi yang lebih 

maksimal.  
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